BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan tugas akhir sebagaimana yang ditunjukan pada awal tugas
akhir ini, tujuan dari tugas akhir ini antara lain yaitu:

1. Menjelaskan upaya crash program yang harus dilakukan pada proyek
pembangunan Batang Lurus — Maransi Kota Padang .

2. Menganalisa perbandingan biaya dan waktu percepatan dengan penambahan jam
lembur (4Jam ) atau tenaga kerja dengan biaya dan waktu normal proyek.

Dapat disimpulkan berdasar hasil analisa dan percepatan yang dilakukan pada

Proyek pembangunan Batang Lurus — Maransi Kota Padang antara lain yaitu :

1. Upayacrash program yang harus dilakukan untuk mengatasi keterlambatan pada
proyek pembangunan Batang Lurus — Maransi Kota Padang adalah dengan
menambah tenaga kerja dan menambah jam lembur pada pekerjaan-pekerjaan
Kritis.

2. Jadi biaya normal pekerja adalah Rp1.146.394.183 dengan durasi total proyek
adalah 120 hari, biaya crash proyek dengan penambahan jam lembur adalah
Rp1.531.738.321 sedangkan biaya crash proyek dengan penambahan tenaga kerja
adalah Rp1.185.193.783. Dengan penambahan jam kerja (lembur 4jam) maka
dana bertambah sebesarRp 385.344.138 dan dengan penambahan tenaga kerja
biaya bertambah sebesar Rp38.799.600 maka dari itu biaya untuk pelaksanaan
proyek akan jauh lebih menguntungkan menggunakan metode crashing dengan
alternative penambahan tenaga kerja dibandingkan dengan metode crashing
dengan alternative penambahan jam kerja (lembur 4jam), ini dikarenakan
percepatan dengan penambahan tenaga kerja tidak ada kenaikan upah pekerja dan
penurunan produktifitas pekerja seperti pada percepatan dengan penambahan jam
kerja (lembur 4jam). Akan tetapi tetap ada pertimbangan lain yaitu ketersediaan
tenaga kerja karena tidak mungkin kita mendatangkan tukang hanya untuk bekerja
beberapa hari saja dan hanya untuk sedikit pekerjaan, perlu juga di perhitungkan

biaya operasional dan mobilisasi dari pekerja tambahan yang kita datangkan.



5.2. SARAN

1. Seharusnya semua pihak terkait dalam proyek harus saling bekerja sama dengan
baik dan menjalan fungsi dan peran masing-masing dengan se optimal mungkin
agar tidak terjadi keterlambatan dalam penyelesain pembangunan proyek.
Kalaupun proyek terlambat karena beberapa hal yang memaksa proyek tersebut
tidak bisa berjalan seperti waktu yang ditentukan maka harus segera di pikirkan
yang paling efektif dan efisien seperti penambahan tenga kerja, penambahan jam
lembur 4jam, penggantian alat yang lebih baik, merubah metoda kerja dan lain-
lain.

2. Dalam upaya percepatan pembangunan proyek sebenarnya Kita tidak bisa hanya
menggunakan penambahan tenaga kerja saja, perlu juga adanya penambahan jam
lembur 4jam dibeberapa pekerjaan. Penulis berharap ada yang membahas tentang
efektifitas dan efisiensi penggabungan penambahan jam lembur 4jam dan
penambahan tenaga kerja.

3. biaya untuk pelaksanaan proyek akan jauh lebih menguntungkan menggunakan
metode crashing dengan alternative penambahan tenaga kerja dibandingkan
dengan metode crashing dengan alternative penambahan jam kerja (lembur
4jam), ini dikarenakan percepatan dengan penambahan tenaga kerja tidak ada
kenaikan upah pekerja dan penurunan produktifitas pekerja seperti pada
percepatan dengan penambahan jam kerja (lembur 4jam). Akan tetapi tetap ada
pertimbangan lain yaitu ketersediaan tenaga kerja karena tidak mungkin kita
mendatangkan tukang hanya untuk bekerja beberapa hari saja dan hanya untuk
sedikit pekerjaan, perlu juga di perhitungkan biaya operasional dan mobilisasi

dari pekerja tambahan yang kita datangkan
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